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Abstrak :

Karya Syair Maulid Syaroful Anam oleh Syekh Syihabuddin Ahmad menampilkan
keindahan bahasa yang luar biasa melalui permainan bunyi dan makna, khususnya
dalam penggunaan teknik jinas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan berbagai jenis jinas dalam Syair Maulid Syaroful Anam. Dengan
metode deskriptif kualitatif, penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai jenis jinas,
termasuk jinas isytigaq, lahiq, naqis, mudhari’, muharraf, mushahaf, dan mumatsilah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jinas isytiqaq merupakan yang paling dominan
dengan total 26 jinas, diikuti oleh jinas lahiq sebanyak 13 jinas, jinas muharraf sebanyak
6 jinas, jinas naqis dengan 3 jinas, jinas mudhari’ dan mumatsilah masing- masing
sebanyak 2 jinas, serta jinas mushahaf sebanyak 1 jinas. Secara keseluruhan, terdapat
53 jinas yang memperkaya syair ini. Penggunaan jinas ini tidak hanya memperindah
bahasa, tetapi juga menambah kedalaman makna religius dalam pujian kepada Nabi
Muhammad. Temuan ini menunjukkan bagaiman keindahan bahasa dalam Maulid
Syaroful Anam tidak hanya terletak pada isi pesan, tetapi juga pada harmoni bunyi
yang tercipta melalui permainan kata. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam kajian balaghah, terutama dalam memahami peran retorika
balaghah dalam menciptakan efek estetis yang mendalam.

Kata kunci: Jinas, Syaroful Anam, Syair, Balaghah
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PENDAHULUAN

Kitab Maulid Syaroful Anam karya Syekh Syihabuddin Ahmad yang di
kenal dengan Al-Hariri menjadi salah satu sumber penting dalam tradisi sastra
islam, khususnya dalam bentuk pujian dan shalawat kepada Nabi Muhammad.
Kitab ini terdiri dari 50 halaman dan memuat 12 syair yang penuh dengan nilai
sastra, termasuk penggunaan teknik-teknik retorika klasik. Syekh Al-Hariri yaitu
seorang ulama’ hadits yang terkenal dari Murcia Andalusia Spanyol. Ia telah
meninggalkan jejak yang signifikan dalam sastra islam di Granada, kemudian ia
pindah ke Yaman, di mana ia terus mengembangkan karyanya. Salah satu karya
besarnya adalah Maulid Syaroful Anam, yang tidak hanya mengandung unsur
keagamaan, tetapi juga menyuguhkan keindahan bahasa yang sangat khas dan
menawan. Setiap bait syair dalam kitab ini di penuhi dengan permainan kata yang
harmonis, = memberikan  pengalaman  estetika yang kuat bagi
pembacanya.(Ummah et al., 2020)

Balaghah secara etimologis berarti kemampuan menyampaikan pesan
dengan jelas dan mencapai pemahaman yang diinginkan. Seorang pembicara
yang gagal membuat pesannya terserap dan mempengaruhi pendengar di anggap
tidak berhasil menyampaikan pesan dengan baik.(Shabriyah & Nuruddien, 2022)
Secara teknis, balaghah adalah seni menyampaikan kata-kata yang fasih, kuat, dan
estetis, sehingga meninggalkan kesan mendalam di hati pendengar, dengan
mempertimbangkan situasi serta orang yang di ajak bicara.(Muhammad Arham,
Saidah, Samsir, 2022) Balaghah menjadi cabang penting dalam ilmu linguistik
untuk mencapai penyampaian pesan yang efektif melalui ungkapan yang jelas,
tepat, fasih, dan menarik, sesuai dengan konteks dan audiensnya.Rahmat Linur
and Ria Rafita Supriani, “aW sbaall QIS (&3 b3y Ja3 ], no. 1 (2021).

IImu Balaghah telah berkembang sejak era pra-Islam dan terus berlanjut
seiring dengan penyebaran Islam. Kecantikan bahasa menjadi fokus utama, yang
kadang kala memunculkan perdebatan mengenai keunggulan estetika verbal
dalam karya-karya sastra. Kritik dan apresiasi terhadap keindahan bahasa tumbuh
dari waktu ke waktu, memperkaya kajian balaghah. Ilmu balaghah sendiri terbagi
menjadi tiga cabang: ilmu bayan, ma’ani, dan badi’.(Himam, 2022) Ilmu bayan
berkaitan dengan cara penyampaian makna melalui perumpamaan, majas, atau
kinayah. Ilmu ma’ani fokus pada bagaimana memilih bentuk kata yang sesuai
dengan konteks, seperti untuk memberikan penekanan atau menghemat kata.
IImu badi’ lebih menekankan pada keindahan dan estetika bahasa, baik dari segi
kata maupun makna. Dalam badi’ terdapat dua jenis keindahan: keindahan lafadz
dan keindahan maknawi.(Septiana Khansa Afifa, Siti Sulaikho, 2022).

Keindahan lafadz mencakup jinas, saja’, dan iqgtibas. Jinas adalah kemiripan
bunyi antara dua kata yang berbeda makna. Contohnya adalah penggunaan dua
kata yang terdengar sama tetapi memiliki arti yang berbeda, sehingga
menciptakan efek estetis. Jinas terbagi menjadi 2 yaitu jinas Tam dan Ghairu Tam.
Jinas Tam terbagi menjadi 3: Jinas Mumatsilah, Mustaufi dan Murokab (Murakab
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Mutasyabih dan Murakab Mafruq), sementara Jinas Ghairu Tam terbagi menjadi
7: Jinas Muharrraf, Naqgis, Mudhari’, Lahiq, Mushahaf, Ba’da Kul dan Qalbil kul
serta Isytiqaq). Saja’ adalah kesamaan bunyi pada akhir kalimat atau frasa, yang
biasanya sering di temukan dalam karya-karya sastra. Kemudian iqtibas adalah
kutipan kalimat dari Al-Qur’an atau hadits, lalu disisipkan ke dalam prosa atau
syair tanpa di jelaskan bahwa kalimat yang dikutip tersebut di ambil dari Al-
Qur’an dan hadits.(Teori et al., n.d.)

Peneliti memilih Maulid Syaroful Anam sebagai objek kajian karena karya
ini menggabungkan keindahan bahasa dengan penggunaan jinas yang bervariasi.
Jinas dalam syair ini tidak hanya memperindah bunyi, tetapi juga memperkuat
pesan religius dan memberikan kedalaman makna yang unik, menjadikannya
objek yang relevan untuk dianalisis secara linguistik.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini, beberapa sumber dijadikan acuan untuk memperluas
pemahaman tentang penggunaan jinas dalam Syair Maulid Syaroful Anam. Kajian-
kajian sebelumnya telah membahas bagaimana jinas dan teknik bahasa lain
digunakan dalam karya sastra Arab, baik yang klasik maupun modern. Berikut ini
adalah sejumlah penelitian penting yang menjadi pijakan dalam studi ini:

1. Penelitian Jinas dalam Puisi Arab Modern Penelitian oleh Nurul Aini Pakaya
(2022) yang berjudul Uslub Al-Jinas dalam Puisi Qalbiy 'Alaika Habibatiy
Karya Aiman al-Otoom meneliti penggunaan jinas dalam puisi modern.
Pakaya menyimpulkan bahwa jinas memperkaya bunyi dan makna puisi
tersebut, dengan analisis yang terfokus pada jenis jinas seperti tam dan
ghairu tam. Meskipun terbatas pada karya modern dan tidak mengkaji
tradisi klasik, pendekatannya tetap relevan dalam menganalisis jinas di
Syair Maulid Syaroful Anam.(Pombaile et al., 2021)

2. Penelitian Keindahan Verbal dalam Teks Klasik Ahmad Ali Maghfur (2022),
dalam penelitiannya Keindahan Lafadz dan Maknawi dalam Magamat Az-
Zamakhsyari: Kajian Balaghah, meneliti bagaimana keindahan lafadz dan
juga makna dalam teks klasik. Penelitiannya berfokus pada Muhassinat
lafdziyah maupun makniyyah. Keunggulannya terletak pada penggunaan
sumber klasik, meskipun belum mengaitkan dengan konteks sosial-budaya.
Penelitian ini mendukung kajian tentang Syair Maulid Syaroful Anam,
terutama dalam identifikasi keindahan lafadz khususnya jinas yang
digunakan.(Maghfur, 2022)

3. Analisis Retorika dalam Syair Maulid Aulia Tazgiatul Ummah (2020), dalam
karya Analisis Bahr Pada Kitab Maulid Syaroful Anam, mempelajari
keindahan syair dari perspektif metrum dan retorika Arudh dan Qofiyah.
Penelitian ini menemukan bahwa bahr thawil yang paling mendominasi
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dalam syair ini. Walaupun kajiannya tidak berfokus pada jinas, hasil
analisisnya memberikan wawasan penting tentang penggunaan teknik
retorika di Maulid Syaroful Anam.(Ummah et al., 2020)

Dengan dasar penelitian-penelitian tersebut, diharapkan studi ini mampu
memberikan analisis lebih mendalam tentang jinas dalam Syair Maulid Syaroful
Anam, terutama dari sudut pandang retorika dan keindahan bahasa yang belum
sama sekali dibahas secara rinci.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi dan mengelompokkan
berbagai jenis jinas dalam Syair Maulid Syaroful Anam. Populasi yang diteliti
adalah seluruh syair dalam kitab tersebut, sementara sampel dipilih dengan
pertimbangan tertentu dari syair-syair yang mengandung unsur jinas. Instrumen
utama yang digunakan berupa teks syair dan literatur pendukung. Validitas
diperoleh melalui verifikasi berbagai sumber pustaka. Tahapan penelitian
meliputi pengumpulan data, analisis teks, identifikasi, pengelompokan jinas, serta
analisis bagaimana jinas tersebut memperkaya makna dan keindahan syair.
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk memahami efek estetis tanpa
menggunakan perangkat lunak khusus.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan dan analisis jinas dalam Maulid Syaroful Anam dapat di
temukan hasil sebagai berikut:

A. Syair Pertama
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Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 1,
kata "&" dan "sW&Y" berasal dari akar kata "<& (takwa). Bait ke 2, "i=l" dan
"sLia¥)" dari "i=" (murni), serta "<S " dan "sLS5Y" dari "wSJ" (suci). Bait ke 4 dan
ke 22, "sal" dan "wa<" dari "»a" (pujian), sedangkan bait ke 27, "a¢x455" dan "l

berasal dari akar kata "&&" (mengikuti).

2. Jinas Lahiq

Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari
makhraj yang berjauhan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 4 dan 22 yaitu "esl"
dan "x»~<", dengan perbedaan pada huruf i dan e, serta "wwa" dan "eub" yang

berbeda pada huruf z dan .

3. Jinas Mudhari’

Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari
makhraj yang berdekatan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 15 yaitu "z>!" dan

"z dengan perbedaan pada huruf» dan <.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair pertama

memiliki 5 jinas isytigaq, 2 jinas lahiq dan 1 jinas mudhari’.

B.  SyairKedua
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L. Jinas Lahiq

Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan
dari makhraj yang berjauhan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 2 dan 10
yaitu "s A" dan "sos", dengan perbedaan pada huruf < dan s, serta "s3!" dan
"s2)" yang berbeda pada huruf-dan ¢.

2. Jinas Isytigaq
Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 1
dan 2, kata "&43" dan "&4" kedua kata tersebut berasal dari akar kata ¢4 (syafaat)

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair kedua
memiliki 2 jinas lahiq dan 1 jinas isytiqaq,

C. Syair Ketiga
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L. Jinas Isytigaq
Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 2
dan 4, kata "!>" dan "»3" kedua kata tersebut berasal dari akar kata !> (jelas).

2. Jinas Nagis

Adalah dua kata yang memiliki keimiripan tapi berbeda bilangan hurufnya.
Tambahan huruf ini bisa di awal, di tengah, maupun akhir. Dalam syair ini
terdapat pada bait ke 2 dan 6, 5 dan 8, yakni "J5" dan "e,5" juga "4al" dan "aiea
kedua lafadznya hampir sama, tetapi beda jumlah hurufnya satunya ada
tambahan huruf> dan d.

3. Jinas Muharraf

Adalah dua kata yang serupa akan tetapi hanya dibedakan dari segi syakalnya.
Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 6, yakni 4¢33 L3 i oaall 558 2,khl5, kedua lafadz
",s" disitu berbeda dalam syakalnya di huruf ro’, yang satu dhommah satunya

kasrah.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair ketiga
menmiliki 1 jinas isytigaq, 2 jinas naqis dan 1 jinas muharraf.

D.  Syair Keempat
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L. Jinas Isytigaq

Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 3,
kata "<s" dan "dii berasal dari akar kata J& (memindah). Bait ke 8 dan 10, "
dan "x=«"berasal dari kata *= (pujian).

2. Jinas Lahiq

Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari
makhraj yang berjauhan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 8 dan 10, yakni
"2eal" dan "w=s", dengan perbedaan pada huruf ! dan ¢,

3. Jinas Muharraf
Adalah dua kata yang serupa akan tetapi hanya dibedakan dari segi syakalnya.

Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 8 dan 10, yakni O3 Eal W 8 55 dan Jias
405 . 5 8 W3, kedua lafadz "» 5" disitu berbeda dalam syakalnya di huruf mim, yang

satu kasrah satunya kasrahtain.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair keempat
memiliki 2 jinas isytigaq, 1 jinas lahiq dan 1 jinas muharraf.

E. Syair Kelima
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L. Jinas Isytigaq

Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 11
dan 12, kata "=~" dan "l~=«" berasal dari akar kata = (pujian), serta bait ke 4 dan
14, "32a" dan "»»»4" berasal dari akar kata +»> (memperbarui).

2. Jinas Lahiq

Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari
makhraj yang berjauhan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 1 dan 9, yakni "al"
dan "xs<", dengan perbedaan pada huruf i dan e.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair kelima
memiliki 2 jinas isytiqaq dan 1 jinas lahiq.

F. Syair Keenam
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L. Jinas Isytigaq

Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 3
dan 4, kata "»220" dan "0le" berasal dari akar kata & (anak laki-laki), serta bait ke 5
dan 9, "0&&" dan """ berasal dari akar kata ¢ (menyebar).

2. Jinas Naqis

Adalah dua kata yang memiliki keimiripan tapi berbeda bilangan hurufnya.
Tambahan huruf ini bisa di awal, di tengah, maupun akhir. Dalam syair ini
terdapat pada bait ke 7 dan 8, yakni "xsl" dan "s2si" kedua lafadznya hampir sama,
tetapi beda jumlah hurufnya satunya ada tambahan huruf-.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair keenam
memiliki 2 jinas isytiqaq dan 1 jinas nagis.

G.  Syair Ketujuh
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L. Jinas Muharraf

Adalah dua kata yang serupa akan tetapi hanya dibedakan dari segi syakalnya.
Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 1, yakni 4/ )3 & 535 kedua lafadz " 5" disitu
berbeda dalam syakalnya di huruf ro’, yang satu dhommah satunya kasrah. Bait
ke 5 dan 64l 5 48 .3 oAl dall .8 dan $4a5 38 4 Glall 2235 kedua lafadz "o disitu
berbeda dalam syakalnya di huruf nun, yang satu kasrah satunya dhommah.

2. Jinas Mudhari’
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Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari
makhraj yang berdekatan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 5 dan 7, yaitu
" »=d" dan " 4" dengan perbedaan huruf pada = dan

3. Jinas Mumatsilah

Adalah dua kata yang mempunya komponen yang sama dalam hal isim, fiil, dan
huruf. Akan tetapi maknanya berbeda. Dalam syair ini, terdapat pada bait 3 dan 4,
kata "adll &l dan "omall 4xll" 4all yang pertama mempunyai arti kemunculan dan
yang kedua artinya penampilan. Bait ke 4 dan 6, kata "osSV 2 o sla" dan "sosa ol
» s> yang pertama mempunyai arti kehadiran dan yang kedua artinya penampilan.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair ketujuh
memiliki 2 jinas muharraf, 1 jinas mudhari’ dan 2 jinas mumatsilah.

H.  Syair Kedelapan
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L. Jinas Isytigaq

Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 4
dan 21, kata "xsl" dan "w=<" berasal dari kata %= (pujian). Bait ke 2 dan 12, kata
"ival" dan "diwa" berasal dari kata o=~ (baik). Bait ke 1 dan 11, kata "d=_U" dan "ds"
berasal dari kata J-, (utusan). Bait ke 1 dan 6, kata "< sk=" dan "/ s.=" berasal dari
kata b= (shalawat). Bait ke 2, kata ",~dI" dan "_sx" berasal dari kata J~ (bulan
purnama). Bait ke 8 dan 9, kata "Jiu" dan "diw_" berasal dari kata Ju (bertanya).
Bait ke 13, kata "=<" dan " »" berasal dari kata us» (Kedhaliman). Bait ke 16 dan
17, kata "0 5" dan "_4¢" berasal dari kata ¢ (mengampuni). Bait ke 16 dan 17, kata
"3 dan " 5" berasal dari kata <2 (dosa).

2. Jinas Naqis

Adalah dua kata yang memiliki keimiripan tapi berbeda bilangan hurufnya.
Tambahan huruf ini bisa di awal, di tengah, maupun akhir. Dalam syair ini
terdapat pada bait ke 1 dan 4, kata "==~" dan "=", kedua lafadznya hampir sama,
tetapi beda jumlah hurufnya satunya ada tambahan huruf . Bait ke 2 dan 5, kata
"4>5" dan "de>s", kedua lafadznya hampir sama, tetapi beda jumlah hurufnya
satunya ada tambahan huruf €. Bait ke 1 dan 6, kata "</s=" dan " s\=", kedua
lafadznya hampir sama, tetapi beda jumlah hurufnya satunya ada tambahan huruf
<. Baitke 2, kata "»4" dan "Js4", kedua lafadznya hampir sama, tetapi beda jumlah
hurufnya satunya ada tambahan huruf s. Bait ke 8 dan 9, kata "d" dan "Ji)",
kedua lafadznya hampir sama, tetapi beda jumlah hurufnya satunya ada
tambahan huruf L. Bait ke 5 dan 14, kata "»" dan "»", kedua lafadznya hampir
sama, tetapi beda jumlah hurufnya satunya ada tambahan huruf .

3. Jinas Lahiq

Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari
makhraj yang berjauhan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 4 dan 20, kata "ei"
dan "xs«", dengan perbedaan pada huruf | dan ¢. Bait ke 2 dan 3, kata "Js»<=l"" dan
"s4" dengan perbedaan pada huruf « dan o= Bait ke 5 dan 7, kata ",s3\" dan
",s4" dengan perbedaan pada huruf ot dan <. Bait ke 4 dan 6, kata "<kl=" dan "<4)",
dengan perbedaan pada huruf dan .

4. Jinas Muharraf

Adalah dua kata yang serupa akan tetapi hanya dibedakan dari segi syakalnya.
Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 3, yakni L3 G3 55 &l kedua lafadz ", disitu
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berbeda dalam syakalnya di huruf ro’, yang satu dhommahtain satunya
kasrahtain. Bait ke 14 dan 15, yakni Giall Zalashl &b dan cindll 32 4 14 kedua lafadz
"l disitu berbeda dalam syakalnya di huruf'o <o «z.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair kedelapan
memiliki 9 jinas isytigaq, 4 jinas lahiq dan 2 jinas muharraf.

L Syair Kesembilan
gt e 8 SO a8 # Bypete AT o ) (SIS
238 La 14835 vgalisl # Sy gl 0 A S
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L. Jinas Isytigaq

Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 1,
kata "s_seie" dan "seis" berasal dari kata s (terkenal). Bait ke 3, kata "s" dan
"413¢)" berasal dari kata s (petunjuk).

2. Jinas Lahiq

Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari

makhraj yang berjauhan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 1, kata "s_s«" dan
"l_s¢is", dengan perbedaan pada huruf! dans.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair kesembilan
memiliki 2 jinas isytiqaq dan 1 jinas lahiq.

J. Syair Kesepuluh
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L. Jinas Mushahaf

Adalah dua kata yang serupa di bedakan oleh letak titik dalam huruf. Dalam syair
ini, terdapat pada bait ke 4 dan 6, yakni "«_&" dan "«_4", kedua lafadz ini berbeda
titiknya di huruf'ya’ dan ta’.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair kesepuluh
memiliki 1 jinas mushahaf.

K. Syair Kesebelas

Jinas Isytiqaq
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Adalah kemiripan bentuk dan asal kata. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 10
dan 11, kata "=4" dan "4=i)" berasal dari kata &4 (syfa’at). Bait ke 9 dan 14, kata "s"
dan "s34l" berasal dari kata #3¥ (mendahului).

2.

Jinas Lahiq

Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari
makhraj yang berjauhan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 2 dan 3, kata "s<"

dan "~i", dengan perbedaan pada huruf ¢ dan .

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair kesebelas
memiliki 2 jinas isytiqaq dan 1 jinas lahiq.

L.

L.

Syair Kedua Belas

Jinas Lahiq
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Adalah dua kata yang memiliki kesamaan dalam pelafalan, termasuk syakal,
jumlah, dan susunan huruf, namun berbeda pada satu huruf yang diucapkan dari
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makhraj yang berjauhan. Dalam syair ini, terdapat pada bait ke 10 dan 14, kata
"J_al" dan "e) 4", dengan perbedaan pada huruf > dan ¢.

Dari data-data yang diperoleh di atas, dapat di ketahui bahwa syair kedua belas
menmiliki 1 jinas lahiq.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa jenis jinas yang paling banyak
digunakan dalam syair Maulid Syaroful Anam adalah jinas isytigaq dan lahigq,
dengan total 53 jinas yang teridentifikasi. Penggunaan berbagai jinas ini tidak
hanya menambah keindahan bahasa, tetapi juga memperdalam makna religius
dalam pujian kepada Nabi Muhammad.

Temuan dari penelitian ini berkontribusi secara signifikan terhadap kajian
balaghah, terutama dalam memahami bagaimana elemen bunyi dan makna dapat
memperkaya karya sastra yang bersifat religius. Selain itu, hasil penelitian ini juga
memberikan perspektif baru mengenai teknik retorika dalam sastra Islam klasik,
serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang penggunaan jinas
dalam karya sastra lainnya.
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